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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mencari faktor apa saja yang menjadi pembentuk
preferensi konsumen Go-Jek di Kota Garut. Penelitian ini menggunakan metode
analisis deskriptif dan analisis faktor menggunakan IBM SPSS 22. Populasi yang
digunakan pada penelitian ini adalah Konsumen atau pengguna jasa Transportasi
Go-Jek di Kota Garut. Sampel dalam penelitian sebanyak 100 orang Konsumen
sebagai responden yang dipilih menggunakan dengan menggunakan non probability
sampling. Berdasarkan hasil analisis faktor, faktor yang menjadi pembentuk preferensi
konsumen Go-Jek di kota Garut didapat 5 faktor yaitu: 1) faktor kecepatan , 2) faktor
pelayanan, 3) faktor kenyamanan 4) faktor kepraktisan dan 5) faktor Tarif

Kata Kunci: Go-Jek, Preferensi Konsumen, Analisis Faktor.

1 Pendahuluan

Manajemen merupakan suatu kegiatan yang mengatur mengelola atau to manage yang dilakukan
melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi manajemen itu sendiri yang meliputi
(perencanaan, pengarahan, pengorganisasian dan pengendalian) oleh sebab itu manajemen dianggap
sebagai suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang ditetapkan baik dalam organisasi maupun
perusahaan, dimana diantara fungsi-fungsi yang satu dengan yang lainnya dapat berkesinambungan
antara satu sama lain..

Menurut Hasibuan & Malayu SP (2012) mengatakan bahwa manajemen merupakan ilmu dan seni
yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya secara efisien untuk mencapai suatu tujuan
organisasi yang direncanakan sebelumnya. Manajemen ini merupakan salah satu bagian penting
dalam tercapainya suatu tujuan dalam suatu organisasi, baik itu menunjang kegiatan managing,
keuangan, operasional, sumber daya manusia dan pemasaran.
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Saat ini, kegiatan pemasaran memiliki peran penting dalam dunia bisnis, hal ini karena pemasaran
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan, dimana perusahaan berhubungan langsung dengan
konsumen. Saat ini Preferensi Konsumen menjadi salah tolak ukur keberhasilan perusahaan dalam
menghasilkan jasa yang berkualitas dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen.

Salah satunya penilaian atau keinginan terbaik terhadap transportasi yang digunakan. Jasa
Transportasi sudah menjadi kebutuhan pokok masyarakat indonesia oleh karena itu ketersediaan
pelayanan jasa transportasi harus tetap maksimal dalam memenuhi kebutuhan aktivitas produksi,
konsumsi, dan distribusi.

PT. Gojek Indonesia atau GoJek adalah salah satu perusahaan yang memanfaatkan teknologi dalam
melakukan pengembangan usahanya dengan mereknya yang sudah melekat di benak masyarakat di
indonesia. PT. Gojek Indonesia merupakan sebuah perusahaan teknologi asal indonesia yang
melayani angkutan melalui jasa ojek. Perusahaan ini berdiri pada tahun 2010 di Jakarta oleh
Nadiem Makarim. Go-Jek tidak hanya melayani angkutan melalui jasa ojek saja. Dimana terdapat
beberapa pelayanan yang diberikan GoJek untuk penggunanya seperti: Go-Car, Go-Food, Go-Pay,
Go-Send, Go-Box, Go-Bills, dan lain sebagainya

2 Tinjauan Pustaka

Manajemen yaitu suatu kegiatan yang dilakukan oleh sebuah organisasi untuk mengurus, mengatur,
melaksanakan atau to manage suatu kegiatan yang dilakukan oleh suatu organisasi atau perusahaan.
Hal tersebut sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Terry dalam Afifudin (2013:5)
mendefinisikan manajemen bahwa “manajemen” sebagai suatu proses yang berupa macam macam
suatu tindakan perencanaan dan pengendalian dalam upaya menentukan serta mencapai sasaran
yang tepat ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dari berbagai sumber.

Manajemen Pemasaran

Menurut Kotler dan Keller (2016:27) yang mengatakan bahwa manajemen pemasaran sebagai ilmu
dan seni yang memilih sasaran dan mempertahankan, serta meningkatkan jumlah pelanggan dengan
menciptakan, sesuatu yang dapat mengkomunikasikan nilai pelanggan yang unggul. definisi di atas
menunjukan bahwa manajemen pemasaran adalah segala bentuk sesuatu yang perlu ada
perencanaan terlebih dahulu agar berjalan sesuai dengan yang diinginkan oleh konsumen yang
kemudian akan menimbulkan suatu pemasaran yang baik dan diterima oleh masyarakat.

Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen adalah tindakan langsung yang mengakibatkan produk dan jasa, masuk ke
dalam tahapan proses keputusan yang mendahului dan tindakan tersebut. Dalam memahami
konsumen dan mengembangkan strategi pemasaran yang tepat kita harus mengetahui apa yang
mereka pikirkan, mereka rasakan, mereka lakukan,dan apa serta kejadian di sekitar dipengaruhi hal
tersebut. Perilaku konsumen juga merupakan dinamis, dengan perilaku seorang konsumen, grup
konsumen, atau masyarakat selalu bergerak dan berubah sepanjang waktu. Dikarenakan memiliki
implikasi terhadap studi perilaku konsumen dan pengembangan strategi pemasaran (Setiadi, 2003).
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Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen

(Kotler, 2013), Faktor Faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen diantaranya:
1. Faktor Budaya
2. Faktor Sosial
3. Faktor Pribadi
4. Faktor Psikologis

Preferensi Konsumen

Menurut Kotler dan Keller, (2013) Preferensi konsumen adalah suatu sikap konsumen terhadap
suatu pilihan merek produk yang terbentuk melalui evaluasi atas berbagai macam merek dalam
berbagai pilihan. Sedangkan menurut Frank (2011)

Preferensi konsumen hadir dalam tahap evaluasi alternatif dalam upaya proses keputusan
pembelian, dimana dalam tahap tersebut konsumen dihadapkan dengan berbagai macam pilihan
produk maupun jasa dengan berbagai macam atribut yang berbeda-beda sehingga konsumen dapat
menentukan pilihan produk maupun jasa yang mereka pilih.

Atribut Preferensi Konsumen

Atribut adalah faktor-faktor yang dipertimbangkan oleh konsumen dalam mengambil suatu tindakan
atau keputusan dalam pembelian terhadap suatu merek atau produk yang melekat pada produk itu
sendiri (Simammora dalam Jundurabbi et al, 2014) berdasarkan penelitian pendahuluan peneliti
memperoleh enam atribut yang menjadi pertimbangan dalam memutuskan untuk menggunakan jasa
transportasi online diantaranya sebagai berikut:
1. Kepraktisan
2. Tarif
3. Kecepatan
4. Keamanan
5. Kenyamanan
6. Pelayanan

3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
teknis analisis data menggunakan analisis faktor, populasi penelitian ini adalah pengguna Go-Jek di
kota Garut. Dalam menentukan jumlah sampel peneliti menggunakan rumus unknown population
dengan tingkat kesalahan sebesar 10%. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut bahwa dapat
diketahui sampel dalam penelitian ini berjumlah 100. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling, sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner kepada responden dan studi pustaka.

Menurut Santoso (2015) analisis faktor adalah suatu analisis yang mencoba menemukan hubungan
(interrelationship) antara jumlah variabel-variabel yang saling independen satu dengan lainnya,
sehingga bisa disebut satu atau beberapa kumpulan variabel yang lebih sedikit dari jumlah variabel
awal. Dalam analisis faktor semua variabel merupakan interdependensi variabel, karena variabel
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satu dengan variabel lainnya saling ketergantungan. Asumsi yang digunakan dalam analisis faktor
adalah bahwa besar korelasi antar variabel independen harus cukup kuat, misalnya 0,5.

4 Hasil Penelitian dan Pembahasan

Karakteristik Responden

Gambar 1: Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Berdasarkan gambar diatas berdasarkan jenis kelamin, peneliti membagi ke dalam 2 kelompok,
yaitu jenis kelamin laki-laki dan jenis kelamin perempuan, responden laki-laki sebanyak 35 orang
dengan persentase (35%) dan sisanya responden perempuan sebanyak 65 orang dengan persentase
(65%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsumen Go-Jek di Kota Garut didominasi oleh jenis
kelamin perempuan. Dengan proporsi seperti itu, sampel penelitian sudah dapat mewakili
keseluruhan data yang dibutuhkan untuk proses penelitian. Dengan banyaknya responden
perempuan pada penelitian ini, menunjukkan bahwa responden perempuan memiliki ketertarikan
lebih terhadap minat akan layanan Transportasi Go-Jek di Kota Garut.
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Gambar 2: Karakteristik responden berdasarkan usia
Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa usia responden menunjukan bahwa 10 orang
(10%) diantaranya berumur kurang dari 20 tahun, 64 orang (64%) diantaranya berumur 20 tahun-25
tahun, 12 orang (12%) diantaranya berumur 26 tahun-30 tahun, 6 orang (6%) diantaranya berumur
31 tahun-40 tahun, dan 4 orang (4%) diantaranya berumur 3` tahun – 40 tahun, dan 4 orang (4%)
diantaranya berumur lebih dari 40 tahun. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar pengguna Go-Jek di kota Garut berumur 20 tahun - 25 tahun. Berdasarkan data
tersebut bahwa kisaran umur 20 tahun – 25 tahun merupakan umur produktif dengan tingkat
mobilitas tinggi.

Analisis Faktor

Tabel 1: KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .651

Bartlett's Test of Sphericity
Approx. Chi-Square 874.663
df 153
Sig. .000

Sumber: Hasil Penelitian (Data Diolah 2019)

Hasil perhitungan awal diperoleh nilai KMO untuk MSA sebesar 0,651 lebih besar dari 0,5. Artinya
analisis faktor memang tepat untuk menganalisis data dalam bentuk matriks korelasi karena
kebutuhan sampel sudah mencukupi. Disamping itu Bartlett’s Test of Sphericity menghasilkan nilai
Sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, artinya variabel-variabel tersebut memang berkorelasi dan
layak untuk dianalisis lebih lanjut.

Communalities

Hasil output communalities menunjukan apakah variabel mampu menjelaskan faktor yang terbentuk
atau tidak dengan ketentuan jika nilai extraction nilai di atas 0,5 maka variabel yang digunakan
mampu menjelaskan faktor. Adapun hasil perhitungan communalities menggunakan SPSS 22 yaitu
sebagai berikut:

Tabel 2: Communalities

 Initial Extraction
(X1) Memudahkan konsumen 1.000 .903
(X2) Menghemat Waktu 1.000 .406
(X3) Bebas Pesan kapan saja 1.000 .629
(X4) Ketetapan tarif 1.000 .695
(X5) Tarif lebih murah 1.000 .600
(X6) Top Up minimum Go-Pay tetap 1.000 .620
(X7) Tepat Waktu 1.000 .709
(X8) Fast Respon 1.000 .339
(X9) Kesesuaian Lokasi Penjemputan 1.000 .697

repository.uniga.ac.id 5

http://www.jurnal.uniga.ac.id


Alamsyah, et. al.

 Initial Extraction
(X10) Menguasai Area 1.000 .866
(X11) Mentaati peraturan lalu lintas 1.000 .445
(X12) Kelengkapan surat-surat kendaraan 1.000 .683
(X13) komitmen terhadap konsumen 1.000 .679
(X14) Kualitas kendaraan prima 1.000 .797
(X15) Kerpihan driver 1.000 .704
(X16) identitas driver jelas 1.000 .710
(X17) Safety Driver 1.000 .751
(X18) Attitude 1.000 .680
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Sumber: Hasil Penelitian (Data Diolah 2019)

Berdasarkan tabel 2 di atas maka dapat diketahui jika ke 1 variabel yang diteliti menggunakan
analisis faktor memiliki nilai extraction diatas 0,5 yang artinya semua variabel dapat menjelaskan
setiap kelompok faktor yang akan dibentuk.

Total Variance Explained

Hasil output total variance explained digunakan untuk mengetahui jumlah faktor yang terbentuk
dengan melihat nilai Eigen value dengan ketentuan nilai eigen value adalah > 1. adapun initial
eigenvalue dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3: Total variance explained

repository.uniga.ac.id 6

http://www.jurnal.uniga.ac.id


Alamsyah, et. al.

Sumber: Hasil Penelitian (Data Diolah 2019)

Berdasarkan tabel 3 di atas maka dapat diketahui terdapat 5 component yang memiliki nilai
total eigenvalue diatas 1 yang artinya faktor yang terbentuk dalam penelitian ini terdapat 5 faktor.

Rotated Component Matrix

Hasil Hasil output rotated component matrix untuk mengetahui suatu variabel masuk dalam
kelompok faktor mana dengan melihat nilai factor loading terbesar pada setiap variabel, adapun
hasil rotated component matrix sebagai berikut :

Tabel 4: Rotated Component Matrix
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Sumber: Hasil Penelitian (Data Diolah 2019)

Dari tabel 4 dapat dilihat suatu variabel akan masuk ke dalam kelompok faktor mana
dengan melihat nilai factor loading terbesar setiap variabel dengan faktor yang terbentuk. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 5: Faktor baru yang terbentuk

Faktor yang
terbentuk

Indikator Factor
loading

Deskripsi
Faktor

Faktor 1

(X2) Menghemat Waktu 0,506

Faktor
Kecepatan

(X5) Tarif Lebih Murah 0,643
(X6) Top Up minimum Go-Pay Tetap 0,588
(X7) Tepat Waktu 0,807
(X11) Mentaati Peraturan lalu lintas 0,466

Faktor 2
(X15) Kerapian Driver 0,639

Faktor
Pelayanan(X16) Identitas Driver Jelas 0,777
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(X17) Safety Driver 0,884
(X18) Kerapian Driver 0,711

Faktor 3
(X12) Kelengkapan Surat-Surat Kendaraan 0,685

Faktor
Kenyamanan

(X13) Komitmen Terhadap Konsumen 0,752
(X14) Kualitas Kendaraan Prima 0,889

Faktor 4
(X1) Memudahkan Konsumen 0,898 Faktor

Kepraktisan(X10) Menguasai Area 0,888

Faktor 5
(X4) Ketetapan Tarif 0,747 Faktor Tarif(X9) Kesesuaian Lokasi Penjemputan 0,746

Sumber: Hasil Penelitian (Data Diolah 2019)

5 Simpulan

Dari hasil analisis data menggunakan metode analisis faktor, dapat dijelaskan mengenai faktor awal
yang terbentuk yaitu: faktor kepraktisan, Tarif, Kecepatan, Keamanan, Kenyamanan dan pelayanan
yang merupakan faktor yang dipertimbangkan dalam penelitian Analisis Faktor Pembentuk
Preferensi konsumen GoJek di Kota Garut. Berdasarkan analisis data maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat 5 faktor dari 18 indikator dengan faktor yang terbentuk adalah sebagai berikut:
1. Faktor Kecepatan
2. Faktor Pelayanan
3. Faktor Kenyamanan
4. Faktor Kepraktisan
5. Faktor Tarif
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